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Abstrak 

 
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui faktor penghambat dalam upaya penegakan hukum 
terhadap pelaku tindak pidana pencemaran nama baik melalui media sosial dan bagaimanakah 
bentuk penegakan hukum terhadap pelaku tindak pidana pencemaran nama baik melalui media 
sosial. Skripsi ini didasari oleh kasus Tambok Lamhot David yang melakukan pencemaran nama 
baik kepada Showroom Sky Motor karena merasa pelayanan yang ia dapatkan kurang memuaskan. 
Metode penelitian penyusun melakukannya  dengan cara pendekatan yudiris normative, yakni 
penulisan karya ilmiah yang didasarkan pada studi kepustakaan dan mencari konsep-konsep, 
pendapat-pendapat ataupun penemuan yang berhubungan dengan permasalahan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Penegakan Hukum Undang-Undang Nomor 11 tahun 2008 Tentang 
Informasi dan Transaksi Elektronik dn Kitab Undang-Undang Hukum Pidana yang berkaitan 
dengan pengguna media sosial di Indonesia dalam pelaksanaannya tidak efektif bahkan sangat 
buruk. Hal ini dikarenakan masih banyaknya masyarakat pengguna media sosial di Indonesia yang 
melakukan perbuatan melawan hukum di Media sosial akibat keterbatasan pengetahuan tentang 
Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) maupun Kitab Undang-Undang 
Hukum Pidana (KUHP). Dimana mereka berpikir itu hanya peraturan yang bisa dengan mudah 
dilanggar. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penegakannya bahkan menghambatnya 
adalah Faktor Hukum, faktor penegak hukum, faktor sarana atau fasilitas, faktor masyarakat dan 
faktor budaya hukum. 
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Abstract 

 
This thesis aims to find out the factors restricting law enforcement efforts against the perpetrator 
of the criminal offence of defamation through social media and how form law enforcement against 
the perpetrator of the criminal offence of defamation through the social media. This thesis based 
on the case of Tambok Lamhot David who did the libel to Showroom Sky Motor because it felt the 
Ministry that he got less satisfying. Research methods the compilers do it with yudiris normative 
approach, i.e. the writing of scientific papers based on the study of librarianship and looking for 
concepts, opinions or inventions that relate to the problem. The results showed that law 
enforcement law number 11 year 2008 Of the information and electronic transactions and the 
book of the law of criminal law relating to social media users in Indonesia in the implementation 
is not effective even very bad. This is due to the multiplicity of communities of users still social 
media in Indonesia who conduct in tort law in Social Media due to the limitations of his knowledge 
of the law of information and electronic transactions (UU ITE) as well as the book Criminal Law 
(The Criminal Code). Where they think it's just a rule that could easily be broken. As for the factors 
that influence the penegakannya even slow him down is a factor in the law, law enforcement, factor 
factor means or facilities, community factors and legal culture. 
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